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AGUSTUS 2023 

Bula

n 

Penangg

ung 

Jawab 

Tema Tujuan Tema Topik Perminggu Tujuan Cara alternatif yang bisa dilakukan di kelas 

Strategi menyampaikan 

motivasi yang bisa 

dilakukan 

Agus

tus 

Indri 

Herdima

n, M. Pd 

 

Muham

mad Nur 

Imanuly

aqin, S. 

Pd 

Bijak 

dalam 

berm

edia 

sosial 

Dapat 

melakukan 

literasi sosial 

di sosial 

media 

 

Literasi 

sosial adalah 

kemampuan 

seseorang 

untuk dapat 

hidup dan 

berkontribus

i bagi 

masyarakatn

ya yang 

melibatkan 

keterampilan 

intelektual, 

keterampilan

 sosial, 

keterampilan 

kerja sama, 

serta sikap 

dan nilai 

Murid membuat 

komentar bernuansa 

rasa cinta pada sekolah 

pada postingan gambar 

di Ig sman1cisarua_ 

dengan mengacu pada 

adab berkomentar di 

sosial media 

Peserta didik 

dapat memahami 

pentingnya 

literasi sosial di 

sosial media serta 

mempraktikanny

a pada salah satu 

konten postingan 

di Instagram 

SMAN 1 Cisarua 

1. Guru menjelaskan mengapa literasi sosial 

di sosial media itu penting 

2. Guru menjelaskan hal apa yang harus 

diperhatikan ketika melakukan literasi 

sosial di sosial media 

3. Murid mempraktikan literasi sosial di 

sosial media dengan cara memberikan 

komentar bernuansa rasa cinta pada 

sekolah di postingan gambar di Ig 

sman1cisarua_ 

 

Kelas X : 

https://www.instagram.com/reel/Cu9BzoLtxL

K/?igshid=MzRlODBiNWFlZA== 

Kelas XI : 

https://www.instagram.com/p/CutcgdzrQ83/?i

gshid=MzRlODBiNWFlZA== 

Kelas XII : 

https://www.instagram.com/p/Cs4U48RSi5P/?

igshid=MzRlODBiNWFlZA== 

Memotivasi anak dengan 

cara 

1. Merasa tidak puas 

dengan masa sekarang 

2. Ada hari esok yang 

dipersepsikan lebih 

baik 

3. Ada cara praktis yang 

bisa ditempuh 

4. Manfaat yang 

dirasakan lebih besar 

dari biaya yang 

dikeluarkan 

Murid mengambil 

gambar di sekitar 

lingkungan sekolah 

mengenai salah satu 

tindakan sosial dan 

mempostingnya di media 

sosial disertai dengan 

caption yang 

mendukung gerakan 

literasi sosial dengan 

menggunakan hastag 

#sman1cisarua_ 

Peserta didik 

dapat melakukan 

literasi sosial 

pada keadaan 

sosial di sekitar 

dan 

mempostingnya 

dengan 

memperhatikan 

panduan literasi 

sosial di sosial 

media 

1. Guru menjelaskan konsep tindakan 

sosial dan bagaimana memposisikan 

tindakan sosial tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Guru menjelaskan hal apa yang harus 

diperhatikan ketika memposting sesuatu 

di sosial media 

 

Memotivasi anak dengan 

cara 

 

1. Merasa tidak puas 

dengan masa sekarang 

2. Ada hari esok yang 

dipersepsikan lebih 

baik 

3. Ada cara praktis yang 

bisa ditempuh 

4. Manfaat yang 

dirasakan lebih besar 

https://www.instagram.com/reel/Cu9BzoLtxLK/?igshid=MzRlODBiNWFlZA
https://www.instagram.com/reel/Cu9BzoLtxLK/?igshid=MzRlODBiNWFlZA
https://www.instagram.com/p/CutcgdzrQ83/?igshid=MzRlODBiNWFlZA
https://www.instagram.com/p/CutcgdzrQ83/?igshid=MzRlODBiNWFlZA
https://www.instagram.com/p/Cs4U48RSi5P/?igshid=MzRlODBiNWFlZA
https://www.instagram.com/p/Cs4U48RSi5P/?igshid=MzRlODBiNWFlZA


 
 
 

#literasiSman1cis 

#PembiasaanLiterasiAg

ustusXa 

 dari biaya yang 

dikeluarkan 

Murid memilih satu 

kejadian yang pernah 

dialami yang 

mengakibatkan dirinya 

harus menyampaikan 

informasi tersebut 

kepada guru atau wali 

kelas. Murid diminta 

untuk membuat redaksi 

pesan whatsapp yang 

dapat menjelaskan 

kejadian tersebut 

beserta tujuan yang 

tersampaikan dengan 

baik melalui google 

form. 

Murid dapat 

melakukan 

literasi sosial 

mengenai adab 

menghubungi 

guru melalui 

whatsapp 

 

1. Guru menjelaskan pentingnya adab 

dalam menghubungi guru 

2. Guru menjelaskan adab menghubungi 

guru melalui sebuah infografis 

3. Murid mempraktikan membuat text 

menghubungi guru yang di upload 

melalui google form 

 

 

    Murid diberikan link 

yang berisikan informasi 

pengguna tiktok 

diindonesia disertai data 

dalam diagram batang, 

kemudian dapat 

mengetahui jumlah 

pengguna tiktok di 

Indonesia pada rentang 

usia 18-24 tahun dan 

mencoba 

mengemukakan ide 

konten yang bisa mereka 

coba untuk pemanfaatan 

tiktok secara positif 

 Murid dapat 

menetukan 

persentase 

data melalui 

proses literasi 

numerasi 

pada 

informasi 

yang 

disajikan. 

 Murid dapat 

mengemukak

an   ide 

pemanfaatan 

media social 

secara positif 

1. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

mengenai media social yang banyak 

dipergunakan oleh waga Indoneia 

2. Guru meminta murid mengakses link : 

https://databoks.katadata.co.id/datapubli

sh/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-

indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-

per-april-2023-nyaris-salip-as 

3. Guru memberikan tantangan pada 

murid untuk mengetahui jumlah 

pengguna tiktok di Indonesia pada 

rentang usia 18-24 tahun 

4. Guru memfasilitasi murid 

mengemukakan ide pemanfaatan media 

social secara positif 

1. Memperoleh data 

melalui proses 

perhitungan sederhana 

dengan kemampuan 

literasi numerasi 

2. Cerdas menemukan 

dan memanfaatkan 

peluang yang ada 

sesuai tantangan 

zaman 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as
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Pengguna TikTok di Indonesia Terbanyak Kedua di Dunia per April 2023, Nyaris Salip AS? 

10 Negara dengan Jumlah Pengguna TikTok Terbanyak di Dunia (April 2023) 

 
 

Tiktok menjadi salah satu media sosial yang marak digandrungi pengguna internet di dunia. Menurut laporan We Are Social, aplikasi video pendek ini 
memiliki 1,09 miliar pengguna di seluruh dunia per April 2023. 

Tercatat, pengguna TikTok di seluruh dunia bertambah 12,6% dibandingkan pada tahun sebelumnya (year-on-year/yoy). Jika dibandingkan kuartal 
sebelumnya, aplikasi besutan Bytedance ini naik 3,9% (quarter-to-quarter/qtq). 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/16/raffi-ahmad-dan-nagita-slavina-masuk-top-instagram-influencer-asia-bersaing-dengan-lisa-blackpink
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/23/ini-perbedaan-pola-penggunaan-internet-di-indonesia-barat-tengah-dan-timur
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/21/10-kategori-aplikasi-terpopuler-berdasarkan-volume-pencarian-di-google


Berdasarkan negaranya, pengguna TikTok paling banyak masih berasal dari Amerika Serikat. Terdapat 116,49 juta pengguna TikTok yang berasal dari 
Negeri Paman Sam pada April 2023. 

Adapun Indonesia juga kukuh di peringkat kedua dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak dunia yaitu mencapai 112,97 juta pengguna. Jumlah 
tersebut hanya selisih 3,52 juta pengguna dari jumlah pengguna TikTok di AS. 

Kemudian, posisinya diikuti oleh Brasil dan Meksiko dengan jumlah pengguna TikTok masing-masing sebanyak 84,13 juta pengguna dan 62,44 juta 
pengguna. 

Selanjutnya, ada sebanyak 51,24 juta pengguna TikTok yang berasal dari Rusia. Ada pula pengguna aplikasi media sosial tersebut yang berasal dari 
Vietnam sebanyak sebanyak 50,58 juta, diikuti oleh Filipina 41,43 juta pengguna, dan Thailand 41,06 juta pengguna. 

Lalu, pengguna TikTok dari Turki ada sebanyak 31,03 juta pengguna. Di peringkat kesepuluh, ada Arab Saudi dengan jumlah pengguna TikTok 
sebanyak 28,37 juta pengguna. 

Laporan We Are Social juga menunjukkan, perempuan mendominasi pengguna TikTok global di seluruh kelompok usia per April 2023. Pengguna 
TikTok terbanyak yaitu pada kelompok usia 18-24 tahun, dengan proporsi 20,9% perempuan dan laki-laki 17,5%. 

Penyelesaian : 
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DOKUMENTASI DAN HASIL KARYA 

 

AGUSTUS 2023 

PEKAN KE-1 

Selasa, 8 Agustus 2023 

 

         
 

Peserta didik melakukan aktivitas literasi digital didampingi fasilitator mengenai Pentingnya Etika dalam Bermedia 

Sosial melalui kegiatan pembiasaan dalam memberi komentar positif di media sosial. Aktivitas yang dilakukan peserta 

didik yakni mengomentari unggahan pada Instagram sekolah dengan komentar positif sebagai wujud kecintaan 

terhadap sekolah. 

 



      



     



Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut: 

 

 Pada pembiasaan pekan ini peserta didik menyadari bahwa betapa pentingnya untuk memberikan komentar 

positif pada setiap unggahan di media sosial guna untuk menciptakan iklim media sosial yang sehat. Peserta didik 

menyadari perannya sangat penting sebagai netizen yang bijak dan tanggung jawabnya dalam menciptakan 

lingkungan digital yang suportif dan membangun, hal tersebut dapat dimulai dari hal sederhana yakni mengendalikan 

diri dalam berkomentar di media sosial. Layaknya ungkapan “Mulutmu Harimaumu” dewasa kini bisa kita ungkapkan 

sebagai “Jempolmu Harimaumu” karena dari sebuah komentar dapat berdampak besar. 

  



AGUSTUS 2023 

PEKAN KE-2 

Selasa, 15 Agustus 2023 

 

    
 

 



  
 

Peserta didik melakukan aktivitas pembiasaan literasi didampingi fasilitator, adapun tema yang diangkat pada 

pembiasaan di pecan kedua ini yakni berkenaan dengan tindakan sosial dan memposisikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, aspek yang ingin ditingkatkan ialah aspek literasi sosial. Aktivitas yang dilakukan ialah peserta didik 

memotret contoh tindakan sosial di lingkungan sekolah dan mengunggahnya di Instagram pribadi dengan menyertakan 

takarir yang sesuai dan positif untuk dapat menginspirasi pengikut di media sosial masing-masing peserta didik. 

 

 

 

 

 

 



      



Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut: 

 

 Pada pembiasaan pekan ini peserta didik belajar bahwa setiap unggahan di media sosial dapat menjadi 

contoh bagi orang-orang di sekitarnya khususnya sesama pengguna media sosial Instagram, peserta didik juga 

menyadari untuk senantiasa memposisikan diri dengan lingkungannya dalam melakukan tindakan sosial. Di pekan ini 

peserta didik juga lebih memahami pentingnya kontrol diri ketika mengunggah sesuatu di media sosial, mulai dari 

konten yang diunggah hingga takarir yang digunakan. 

  



AGUSTUS 2023 

PEKAN KE-3 

Selasa, 22 Agustus 2023 

 

       
 

  

 
Peserta didik didampingi fasilitator dalam melakukan 

pembiasaan literasi, adapun tema yang diangkat dalam 

pembiasaan kali ini yakni berkenaan dengan etika dalam 

menghubungi seseorang melalui media pesan singkat seperti 

WA, IG, dll. Pembiasaan ini penting dilakukan agar dapat 

menanamkan sikap sopan santun pada peserta didik di 

media sosial. Aktivitas yang dilakukan yakni dengan 

mengajak peserta didik membuat teks contohnya. 



    



   



Refleksi dan Tindak Lanjut: 

 Pada pembiasaan pekan ini peserta didik belajar betapa pentingnya etika dalam menghubungi seseorang 

melalui media sosial, peserta didik memahami pentingnya untuk memerhatikan tata bahasa, kesantunan, kesopanan, 

waktu, dan situasi kondisi dalam menghubungi seseorang. Peserta didik juga belajar untuk menghormati orang-orang 

di sekitar khususnya orang yang lebih tua,seperti halnya orang tua, guru, dan lainnya. Dalam aktivitas membuat teks 

contoh menghubungi guru, peserta didik juga belajar dalam menata bahasa melalui diksi pilihan yang sesuai untuk 

digunakan dalam menghubungi seseorang secara formal. Hal ini dibiasakan agar peserta didik terbiasa untuk 

menghubungi seseorang secara terstruktur, formal, dan sopan santun. 

  



AGUSTUS 2023 

PEKAN KE-4 

Selasa, 29 Agustus 2023 

 

                            
Peserta didik melakukan kegiatan numerasi dipandu oleh fasilitator, fasilitator menampilkan sebuah grafik untuk 

peserta didik analisis. Setelah kegiatan Numerasi diakukan peserta didik melakukan wakaf buku dalam rangka 

mewujudkan pojok baca di kelas sebagai upaya meningkatkan minat baca ada peserta didik. 

 

 

 



Refleksi dan Tindak Lanjut: 

 Pada pembiasaan pekan ini, peserta didik belajar untuk meningkatkan penalaran dan ketelitian, dalam kegiatan 

numerasi yang dilakukan mayoritas peserta didik mulai memahami bagaimana cara membaca sebuah grafik kemudian 

menganalisisnya sesuai dengan konteks pertanyaan yang diberikan.Kemudian di pekan ini masing-masing peserta 

didik membawa buku bacaan baik fiksi/non-fiksi untuk diwakafkan dalam membentuk pojok baca di kelasnya masing-

masing, tentu diharapkan dengan adanya pembentukan pojok baca di kelas dapat menimbulkan minat peserta didik 

untuk membaca.  



 

SEPTEMBER 2023 

Bln 
Penanggung 

Jawab 
Tema TujuanTema Topik Perminggu Tujuan 

Cara alternatif yang bisa dilakukan 

di kelas 

Strategi menyampaikan 

motivasi yang bisa dilakukan 

Sep Mia Kusmiati, 

M. Pd 

 

Nadzia Nur 

Fazriani, S. Pd 

Sekolah

ku 

Rumah

ku  

Rumah 

merupakan 

tempat bernaung 

yang paling 

nyaman bagi 

semua orang, 

Artinya, 

kehidupan di 

rumah harus ada 

di dalam ruang 

kelas/sekolah.  

Sikap tolong 

menolong, 

mengasihi, 

mencintai, 

menghargai  

harus selalu ada 

di dalam ruang 

kelas.  

 

Dengan 

menjadikan 

sekolah sebagai 

rumah bagi para 

peserta didik, 

akan timbul rasa 

memiliki. Jika 

rasa memiliki 

sudah ada, maka 

akan  mudah 

mengajak 

peserta didik 

Peserta didik 

mengamati gambar 

yang berisi contoh 

pelanggaran terhadap 

tata tertib sekolah 

kemudian menjawab 

pertanyaan  

Peserta didik 

dapat memahami 

pentingnya 

mematuhi tata 

tertib di sekolah. 

4. Guru menjelaskan mengenai tata 

tertib di sekolah 

5. Guru menjelaskan manfaat 

mematuhi tata tertib di sekolah. 

6. Peserta didik, menjawab 

pertanyaan berikut :  

a. Pernahkan kamu melanggar 

tata tertib sekolah? 

b. Jika iya, apa alasan kamu 

melanggar tata tertib tersebut? 

(Padlet) 

Memotivasi anak dengan cara: 

Memotivasi Peserta didik 

agar mengikuti tata tertib 

sekolah, dan tumbuh rasa 

empati serta rasa memiliki 

terhadap sekolah atas 

kesadaran sendiri 

 

Peserta didik 

menganalisis artikel 

bertema bullying 

kemudian menjelaskan 

apa yang akan 

dilakukan jika kasus 

perundungan terjadi 

dilingkungan 

sekitarnya. 

Peserta didik 

dapat memahami 

cara menciptakan 

lingkungan kelas 

yang nyaman 

aman dan tentram 

salah satunya 

dengan 

menghindari 

tindakan bullying.    

 

3. Guru menjelaskan apa saja cara 

yang bisa kita lakukan untuk 

membuat suasana kelas menjadi 

aman, nyaman dan tentram (salah 

satunya tidak melakukan 

perundungan). 

4. Peserta didik menjelaskan 

dampak negatif dari bullying. 

5. Peserta didik membaca artikel 

tentang kasus pembullyan di 

SMA. 

https://www.detik.com/edu/sekolah/
d-6858657/siswa-sma-
banjarmasin-tikam-teman-imbas-
sering-di-bully-ini-kata-federasi-
guru/amp 
6. Setelah menganalisis artikel 

tersebut, peserta didik membuat 

banner yang sesuai dengan 

artikel. (Canva) 

Memotivasi anak dengan cara: 

Memotivasi Peserta didik 

agar mengikuti tata tertib 

sekolah, dan tumbuh rasa 

empati serta rasa memiliki 

terhadap sekolah atas 

kesadaran sendiri 

 

Peserta didik Melatih Peserta 1. Guru memberikan link video Memotivasi anak dengan cara: 

https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6858657/siswa-sma-banjarmasin-tikam-teman-imbas-sering-di-bully-ini-kata-federasi-guru/amp
https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6858657/siswa-sma-banjarmasin-tikam-teman-imbas-sering-di-bully-ini-kata-federasi-guru/amp
https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6858657/siswa-sma-banjarmasin-tikam-teman-imbas-sering-di-bully-ini-kata-federasi-guru/amp
https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6858657/siswa-sma-banjarmasin-tikam-teman-imbas-sering-di-bully-ini-kata-federasi-guru/amp
https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6858657/siswa-sma-banjarmasin-tikam-teman-imbas-sering-di-bully-ini-kata-federasi-guru/amp


untuk merawat 

dan menjaga 

kenyamanan 

sekolah serta 

mematuhi segala 

tata tertib yang 

ada di sekolah.  

menganalisis sebuah 

video tentang 

“indahnya berbagi” 

kemudian membuat 

kesimpulan dari 

tayangan video 

tersebut. 

didik untuk 

memiliki rasa 

empati dengan 

melihat 

lingkungan 

sekitar untuk 

menjadi pribadi 

yang lebih baik. 

yang bertema indahnya berbagi 

https://youtu.be/bo86T8FwK6
8?si=kTu_NpbSOtNTXOi4 

2. Peserta didik membuat 

kesimpulan dari tayangan video 

bertema “indahnya berbagi” 

(maksimal 100 kata) 

Memotivasi Peserta didik agar 

mengikuti tata tertib sekolah, dan 

tumbuh rasa empati serta rasa 

memiliki terhadap sekolah atas 

kesadaran sendiri 

    Peserta didik diberikan 

link yang berisikan 

artikel mengenai “PISA: 

Murid Korban 'Bully' di 

Indonesia Tertinggi 

Kelima di Dunia” dan 

dapat menentukan 

negara manakah yang 

menenduduki peringkat 

tertinggi ke 9 di dunia. 

Peserta didik 

dapat menetukan 

peringkat 

tertinggi ke 9 

Murid korban 

Bully di dunia. 

5. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik apakah di kelas ada 

pelaku perundungan dan korban 

perundungan? 

6. Guru meminta Peserta didik 

mengakses link :  

https://databoks.katadata.co.id/
datapublish/ 2019/12/12/pisa-
murid-korban-bully-di-indonesia-
tertinggi-kelima-di-dunia 

7. Guru memberikan tantangan pada 

peserta didik untuk menentukan 

negara peringkat ke 9 tertinggi 

korban bully di dunia.  

3. Memperoleh data melalui 

proses perhitungan sederhana 

dengan kemampuan literasi 

numerasi 

4. Cerdas menemukan dan 

memanfaatkan peluang yang 

ada sesuai tantangan zaman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://youtu.be/bo86T8FwK68?si=kTu_NpbSOtNTXOi4
https://youtu.be/bo86T8FwK68?si=kTu_NpbSOtNTXOi4
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/18/perundungan-anak-paling-banyak-terjadi-di-sekolah
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/18/perundungan-anak-paling-banyak-terjadi-di-sekolah
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/18/perundungan-anak-paling-banyak-terjadi-di-sekolah
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/18/perundungan-anak-paling-banyak-terjadi-di-sekolah
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PISA: Murid Korban 'Bully' di Indonesia Tertinggi Kelima di Dunia 

Persentase Murid yang Mengalami Perundungan (Bully) 2018 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data hasil riset Programme for International Students Assessment (PISA) 2018 menunjukkan murid yang mengaku pernah mengalami perundungan (bullying) di 
Indonesia sebanyak 41,1%. 

Angka murid korban bully ini jauh di atas rata-rata negara anggota OECD yang hanya sebesar 22,7%. Selain itu, Indonesia berada di posisi kelima tertinggi dari 78 
negara sebagai negara yang paling banyak murid mengalami perundungan. 

Dikutip dari Detiknews.com, Wakil Ketua Komisi X Abdul Fikri Faqih menilai perundungan terjadi karena adanya masalah fisik, terutama untuk murid yang memiliki kebutuhan 

khusus. 

Selain mengalami perundungan, murid di Indonesia mengaku sebanyak 15% mengalami intimidasi, 19% dikucilkan, 22% dihina dan barangnya dicuri. Selanjutnya sebanyak 14% 

murid di Indonesia mengaku diancam, 18% didorong oleh temannya, dan 20% terdapat murid yang kabar buruknya disebarkan. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/12/09/tingkat-literasi-indonesia-masih-rendah


 

JAWAB: Berdasarkan diagram batang negara dengan peringkat 9 tetinggi Murid yang mengalami perundungan adalah negara Malaysia 

 

 
 
 

  



 

SEPTEMBER 2023 

PEKAN KE-1 

Selasa, 5 September 2023  

 

      
 

Peserta didik didampingi fasilitator melaksanakan kegiatan pembiasaan seperti biasanya, tema di Bulan September 

yakni “Sekolahku Rumahku”sebagaimana halnya sebuah rumah maka diperlukan peraturan agar rumah tersebut 

nyaman untuk ditinggali, di pekan ini fasilitatorsharing dengan peserta didik mengenai pentingnya peraturan sekolah 

dalam mewujudkan kehidupan sekolah yang aman, nyaman, dan tentram. Kemudian peserta didik diajak untuk 

melakukan refleksi diri berkenaan dengan pelanggaran peraturan sekolah dan menceritakannya dalam sebuah media 

padlet. 





 
 

  



     



Refleksi dan Tindak Lanjut: 

 Pada pekan ini, peserta didik menyadari pentingnya keberadaan peraturan sekolah dalam mewujudkan 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, tertib dan teratur. Siswa juga diingatkan bahwa setiap melakukan 

pelanggaran maka harus siap dalam menerima konsekuensinya. Peserta didik memahami bahwa menjalankan 

peraturan sekolah juga merupakan bentuk dari pendidikan yang dilakukan di sekolah dalam membentuk karakter 

peserta didik.  

 Ketika peserta didik menceritakan pengalamannya dalam melanggar peraturan sekolah, pihak sekolah 

menindaklanjutinya dengan mengadakan pendisiplinan bagi peserta didik dengan melakukan razia dan pembinaan 

terhadap peserta didik yang ditemukan melakukan pelanggaran. 

  



SEPTEMBER 2023 

PEKAN KE-2 

Selasa, 12 September 2023 

 

       
Peserta didik didampingi fasilitator melakukan pembiasaan literasi bertemakan mewujudkan sekolah ramah anti 

perundungan, sebagaimana tema utama “Sekolahku Rumahku” maka dalam mewujudkan sekolah yang nyaman dan 

betah tentu di dalamnya tidak boleh ada perundungan, untuk itu fasilitator menjelaskan betapa buruknya perilaku 

perundungan dan dampaknya pada peserta didik. Setelah peserta didik memahami betapa pentingnya perilakuanti 

perundungan, fasilitator mengajak peserta didik untuk mengekspresikan ajakan gerakan anti perundungan dengan 

membuat sebuah poster digital bersama-sama.  



                                    



                  



                                     



Refleksi dan Tindak Lanjut 

 Pada pekan ini, peserta didik memahami bahwa pentingnya perilaku anti perundungan di sekolah, peserta didik 

menyadari tanggung jawabnya dalam menciptakan iklim dan lingkungan yang positif di sekolah salah satunya dengan 

tidak mengindahkan perilaku perundungan di sekolah. Peserta didik menyadari pentingnya saling menghargai satu 

sama lain dan saling melindungi. Peserta didik memahami bahwa dalam mewujudkan sekolah sebagai rumah yang 

nyaman maka dimulai dari sikap penghuninya untuk saling menjaga dan menghargai satu dengan yang lainnya 

sehingga dapat mewujudkan sekolah yang nyaman dan lingkungan pertemanan yang positif anti perundungan.  



 

SEPTEMBER 2023 

PEKAN KE-3 

Selasa, 19 September 2023 

 

   
 

Peserta didik bersama fasilitator berbagi cerita mengenai Indahnya Berbagi dalam kehidupan, masih dalam 

tema”Sekolahku Rumahku” sikap saling berbagi sangatlah penting khususnya bagi warga sekolah. Pada pembiasaan 

pekan ini, peserta didik diajak untuk menyaksikan sebuah tayangan video bertemakan perilaku berbagi dalam 

kehidupan, setelah menyakikan tayangan tersebut peserta didik diharuskan untuk memetik pembelajaran dan moral 

value dalam video tersebut dan menuliskannya dalam media menti.com.  













 
 

 



Refleksi : 

 Pada pekan ini peserta didik belajar untuk memahami pentingnya perilaku dan sikap saling berbagi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pola literasi yang dilakukan yakni dengan mengasah pola pikir peserta didik melalui aktivitas 

menganalisis sebuah tayangan video dan mengambil nilai-nilai positif dalam video tersebut. Dari kegiatan pembiasaan 

ini, peserta didik menyadari sebagai warga sekolah dan juga bagian dari masyarakat pentingnya untuk memiliki sikap 

saling berbagi, karena sejatinya  manusia tidak dapat hidup sendirian, dengan tumbuhnya sikap saling berbagi antar 

sesama akan menciptakan lingkungan yang nyaman, tenteram dan positif. Diharapkan peserta didik dapat 

menginternalisasikan nilai kasih melalui berbagi, dan mengasah ikhlas dalam beramal. 


